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Kata Pengantar

Sebagai pembuka kata, izinkan Kami menyampaikan
sesanti angayubagia kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa, Sang Hyang Aji Saraswati, karena atas Asung
Kerta Wara Nugraha-Nya, akhirnya buku berjudul RITUS:
Ketahanan Budaya dalam Dinamika Peradaban ini bisa
dipublikasikan dan kini berada ditangan sidang pembaca.
Dengan terbitnya buku ini, sangat mengembirakan bagi
kami sebagai penulis karena mengingat terbatasnya
literatur atau studi tentang ritus di Bali pada khusus dan
Indonesia pada umumnya. Terlebih ketika perubahan
zaman yang moderat ke arah global dan modern bahkan
postmodern ini berpotensi menggerus eksistensi budaya
dan masyarakat pendukungnya yang berbasis tradisional.
Dengan demikian, ritus menjadi signifikan karena tidak
hanya sebuah produk budaya, tetapi juga merupakan
sebagai bagian integral dari kehidupan manusia telah
lama menjadi sarana untuk mengikat individu dengan
tradisi dan komunitasnya. Dalam banyak budaya, ritus
tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian nilai-nilai
sosial dan religius, tetapi juga sebagai ruang untuk
merayakan identitas budaya dan menanggapi tantangan
zaman. Meskipun dunia terus berubah dengan arus
globalisasi yang mengguncang struktur-struktur lama,
ritus tetap menjadi salah satu cara paling kuat untuk
mempertahankan ketahanan budaya.



Pada kesempatan ini, Penulis ingin mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan moral dan materiil atas terbitnya buku ini.
Tidak lupa juga kepada editor yang telah melakukan
koreksi, baik dari sisi tata bahasa dan substansi dari
buku ini sehingga lebih mudah dibaca dan layak
untuk diterbitkan. Tentu buku ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh sebab itu, kritik, saran dan masukan dari
pembaca budiman sangatlah diperlukan.

Sebagai penutup kata, penulis berharap semoga
kehadiran buku ini tidak hanya memperkaya khazanah
pengetahuan perihal ritus era kekinian, tetapi juga
sebagai “pintu pembuka” kajian-kajian terkait ritus di
daerah-daerah lain di Indonesia.

Denpasar, Maret 2025
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Prolog

alam perspektif diakronis dan lintasan
sejarah manusia, ritus telah menjadi
medium universal yang menghubungkan
individu dengan komunitas, tradisi, dan
nilai-nilai luhur yang diwariskan lintas generasi. Ritus
bukan sekadar serangkaian ritual yang dilakukan
secara simbolis, melainkan cerminan dari kedalaman
pemahaman manusia terhadap eksistensinya dalam jagat
raya. Di tengah arus globalisasi yang kian deras, ritus
hadir sebagai penanda identitas, pengingat akar budaya,
sekaligus tameng dari gempuran homogenisasi budaya.
Peradaban manusia senantiasa bergerak dinamis,
terkadang melaju pesat dengan teknologi dan
modernisasi, tetapi pada saat yang sama menyisakan celah
bagi keretakan sosial dan krisis identitas budaya. Dalam
konteks ini, ritus menjadi oase yang menyeimbangkan.
Ia menawarkan ruang kontemplasi, pemaknaan, dan
pembaruan. Di samping itu, juga sekaligus membuktikan
bahwa nilai-nilai lokal tetap relevan meskipun dunia
terus berubah. Namun, pada era yang penuh tantangan
ini ritus tidaklah kebal dari perubahan. Ia sering kali
harus beradaptasi dengan dinamika zaman tanpa
kehilangan esensinya. Di sinilah terletak kekuatan ritus
sebagai elemen budaya yang fleksibel, artinya mampu
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bertransformasi tanpa mengorbankan inti dari tradisi
yang diembannya. Sebagai pengikat antargenerasi, ritus
menjadi jembatan yang menghubungkan masa lalu
dengan masa kini serta memberikan panduan untuk
masa depan yang lebih bermakna.

Upaya membahas ritus dalam dunia yang
mengalami perubahan cepat menjadi sangat penting
karena beberapa alasan mendasar. [1] Penjaga identitas
budaya artinya ritus adalah penanda identitas yang
kuat di tengah homogenisasi budaya yang dibawa
oleh globalisasi. Sebagai ekspresi nilai-nilai lokal, ritus
membantu masyarakat mempertahankan koneksi dengan
akar tradisinya. Di samping itu, juga sekaligus melawan
ancaman kehilangan keunikan budaya. [2] Fleksibilitas
dalam perubahan artinya ritus memiliki kemampuan
untuk beradaptasi tanpa kehilangan esensinya. Dalam
pandangan Victor Turner, dimensi liminal ritus
menciptakan ruang transisi yang memungkinkan
individu dan komunitas merefleksikan identitas mereka
dan menghadapi transformasi sosial dengan lebih siap.
[3] Pemaknaan simbolik, dalam hal ini Clifford Geertz
melihatritus sebagaisistem simbolik yang memungkinkan
masyarakat memahami dan memberi makna pada dunia
yang terus berkembang. Ritus menyediakan narasi
kolektif yang membantu manusia mengatasi disorientasi
akibat perubahan cepat. [4] Perekat solidaritas sosial,
yaitu mengacu pada Emile Durkheim, bahwa ritus
memperkuat solidaritas kolektif melalui pembaruan
komitmen terhadap nilai-nilai bersama. Ia menciptakan
ruang sosial di mana individu merasa terhubung dengan
komunitas. Selain itu, juga memperkokoh harmoni di
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tengah perpecahan yang sering muncul dalam masyarakat
modern. [5] Ruang kontemplasi dan spiritualitas, artinya
dalam dunia yang serba cepat dan sering kali kehilangan
ruang refleksi, ritus menawarkan momen untuk berhenti
sejenak, merenung, dan memperbarui makna hidup. Hal
ini menjadikan ritus relevan bukan hanya secara budaya,
melainkan juga secara personal.

Ritus juga memainkan peran penting dalam
membangun solidaritas sosial. Melalui ritus tercipta
ruang bersama yang memungkinkan individu merasa
terhubung dengan komunitasnya. Dalam upacara dan
perayaan, doa dan perenungan, manusia menemukan
kembali esensi kemanusiaan yang sering kali terkikis oleh
rutinitas modern yang serba cepat. Dengan demikian,
ritus tidak hanya menjadi ekspresi spiritual, tetapi juga
merupakan alat untuk memperkokoh harmoni sosial.

Prolog ini mengantar awal untuk memahami
bagaimana ritus memainkan perannya dalam menjaga
ketahanan budaya. Lebih dari itu, kita akan menelusuri
jejak ritus sebagai narasi kolektif yang tidak hanya
bertahan dalam arus waktu, tetapi juga bertransformasi
dan memperkaya dinamika peradaban manusia. Buku
ini merupakan upaya untuk merangkum makna-makna
tersebut dan mengajak pembaca merenungi pentingnya
ritus dalam menjaga keseimbangan antara tradisi dan
inovasi, antara masa lalu dan masa depan. Di tengah
segala tantangan yang dihadapi, ritus tetap menjadi
simbol ketahanan budaya yang tak tergoyahkan. Hal itu
membuktikan bahwa dalam setiap perubahan, terdapat
peluang untuk melestarikan warisan yang berharga.
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itus sebagai bagian integral dari kehidupan

manusia telah lama menjadi sarana untuk
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ketahanan budaya.
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